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 Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya literasi halal 
warga binaan Kampung Santren, Surabaya, khususnya 
dalam memahami pentingnya sertifikasi halal pada 
produk konsumsi harian. Fokus kegiatan diarahkan pada 
peningkatan pemahaman, kesadaran, dan sikap 
masyarakat dalam memilih produk yang jelas status 
kehalalannya, baik sebagai konsumen maupun pelaku 
usaha kecil berbasis rumah tangga. Pokok bahasan 
kegiatan meliputi konsep halal, urgensi sertifikasi halal, 
manfaat sertifikasi bagi konsumen dan pelaku usaha, 
pengenalan label halal, serta prosedur dasar pengajuan 
sertifikasi halal. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Research (PAR) melalui lima 
tahapan, yaitu identifikasi masalah, analisis akar 
masalah, perumusan solusi, perancangan program, dan 
implementasi kegiatan. Pelaksanaan dilakukan melalui 
sosialisasi interaktif, diskusi terbuka, tanya jawab, 
pemberian contoh produk, serta ilustrasi kasus yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Hasil 
kegiatan menunjukkan respons positif dari peserta, 
terlihat dari antusiasme dalam berdiskusi, keaktifan 
bertanya, dan meningkatnya perhatian terhadap 
pentingnya memilih produk bersertifikat halal. Secara 
kuantitatif, kegiatan ini terdokumentasi dalam lima 
rangkaian aktivitas utama, yaitu penyampaian materi, 
diskusi interaktif, pemberian contoh produk, berbagi 
pengalaman, dan sesi tanya jawab penutup. Untuk 
menjaga keberlanjutan dampak, kegiatan ini 
merekomendasikan monitoring lanjutan melalui kader 
literasi halal, klinik halal berkala, dan pendampingan 
bagi pelaku usaha kecil. Dengan demikian, program ini 
berkontribusi pada peningkatan literasi halal, 
penguatan perilaku konsumsi syariah, serta 
pengembangan usaha lokal yang lebih berkualitas dan 
berdaya saing 
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Pendahuluan 

 Perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia membuka peluang 

ekonomi yang besar bagi masyarakat, terutama pada sektor usaha mikro dan kecil. Hal ini terlihat 

dari data Badan Pusat Statistik yang mencatat bahwa jumlah usaha penyediaan makanan dan 

minuman di Indonesia pada tahun 2024 mencapai sekitar 5,28 juta usaha, sehingga sektor ini 
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menjadi salah satu ruang ekonomi rakyat yang sangat dekat dengan aktivitas konsumsi harian 

masyarakat (BPS, 2025). Di sisi lain, peningkatan peredaran produk konsumsi harian juga 

memunculkan persoalan terkait jaminan kehalalan produk yang dikonsumsi masyarakat. Bagi 

masyarakat Muslim, konsumsi produk halal bukan hanya pilihan, tetapi bagian dari ketaatan 

terhadap prinsip syariah. Urgensi ini semakin kuat karena Indonesia memiliki penduduk Muslim 

sekitar 245,97 juta jiwa atau 87,08% dari total penduduk pada semester I 2024, sehingga 

kebutuhan terhadap produk halal memiliki basis demografis yang sangat besar (Dukcapil 

Kemendagri, 2024). Masalahnya, literasi mengenai sertifikasi halal di tingkat masyarakat masih 

belum merata. Amelia et al. (2024) menegaskan bahwa masih terdapat produk yang dikonsumsi 

tanpa kejelasan status halal, sedangkan Afifiana (2025) menunjukkan bahwa pemahaman 

masyarakat mengenai prosedur, manfaat, dan urgensi sertifikasi halal masih terbatas. Kondisi ini 

tampak relevan dengan situasi objektif masyarakat Kampung Santren, Surabaya, yang memiliki 

aktivitas ekonomi berbasis masyarakat dan potensi pengembangan produk konsumsi harian, 

tetapi masih menghadapi keterbatasan literasi halal dalam praktik konsumsi maupun usaha 

lokal. 

 Secara lebih spesifik, subjek pengabdian dalam kegiatan ini adalah masyarakat binaan 

di Kampung Santren, Surabaya, yang dalam dokumen digambarkan sebagai kelompok 

masyarakat dengan aktivitas konsumsi harian yang cukup dekat dengan produk makanan olahan 

dan usaha kecil berbasis rumah tangga. Permasalahan utama yang dihadapi bukan hanya 

rendahnya perhatian terhadap label halal, tetapi juga adanya kecenderungan masyarakat untuk 

lebih mempertimbangkan harga dan ketersediaan produk dibanding status sertifikasinya. 

Hidayat et al. (2025) menjelaskan bahwa kesenjangan ini memperlihatkan belum kuatnya 

hubungan antara kewajiban konsumsi halal dengan kesadaran praktis dalam memilih produk. 

Data literasi ekonomi syariah juga menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap 

ekosistem syariah masih perlu diperkuat; indeks literasi ekonomi syariah Indonesia tercatat 

sekitar 16,3% pada 2019 dan meningkat menjadi 23,3% pada 2022, tetapi angka tersebut masih 

menunjukkan bahwa literasi masyarakat belum berada pada tingkat ideal (Kementerian 

Keuangan RI, 2023). Di samping itu, Maison et al. (2019) menguatkan bahwa persepsi dan 

kebiasaan konsumsi berperan besar dalam cara masyarakat menilai label halal. Karena itu, fokus 

pengabdian diarahkan pada peningkatan pemahaman, kesadaran, dan sikap masyarakat 

terhadap pentingnya sertifikasi halal, baik dalam posisi mereka sebagai konsumen maupun 

sebagai pelaku usaha kecil. 

 Pemilihan masyarakat Kampung Santren sebagai subjek pengabdian memiliki alasan 

yang kuat secara akademik dan praktis. Dari sisi situasi sosial, wilayah ini memiliki potensi 

ekonomi lokal yang dapat dikembangkan melalui penguatan kualitas dan legalitas produk. Dari 
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sisi kebutuhan, masyarakat setempat membutuhkan edukasi yang aplikatif agar tidak hanya 

memahami halal sebagai konsep normatif, tetapi juga sebagai sistem jaminan mutu dan 

kepercayaan konsumen. Makbul et al. (2023) menyebutkan bahwa penguatan literasi halal 

menjadi bagian penting dalam pembangunan industri halal di Indonesia, sementara Pardiansyah 

et al. (2022) menegaskan bahwa sosialisasi dan pendampingan sertifikasi halal dapat menjadi 

instrumen strategis untuk meningkatkan daya saing usaha mikro. Relevansi tersebut diperkuat 

oleh data BPJPH yang menunjukkan bahwa per 22 November 2024 terdapat 5.575.021 produk 

yang telah memperoleh sertifikat halal dari 1.547.271 pelaku usaha. Dari jumlah tersebut, pelaku 

usaha mikro menjadi kelompok terbesar, yakni 1.496.679 pelaku usaha, disusul pelaku usaha 

kecil sebanyak 44.625 pelaku usaha (BPJPH, 2024). Data ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal 

sangat berkaitan dengan pengembangan usaha mikro dan kecil, sehingga Kampung Santren 

dipilih karena merepresentasikan masyarakat yang memiliki potensi berkembang, tetapi masih 

membutuhkan intervensi edukatif yang terarah, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan riil 

lapangan.  

 Perubahan sosial yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini tidak berhenti pada 

bertambahnya pengetahuan, tetapi juga mencakup perubahan pola pikir dan perilaku 

masyarakat. Tujuan pengabdian diarahkan untuk meningkatkan literasi halal, membangun 

kesadaran kolektif dalam memilih produk yang jelas kehalalannya, serta mendorong pelaku 

usaha lokal agar melihat sertifikasi halal sebagai bagian dari peningkatan kualitas produk dan 

kepercayaan konsumen. Hal ini sejalan dengan perkembangan pasar halal global yang terus 

meningkat. DinarStandard (2025) mencatat bahwa sektor makanan halal global bernilai sekitar 

US$1,43 triliun pada 2023 dan diproyeksikan meningkat menjadi US$1,94 triliun pada 2028. Data 

tersebut menunjukkan bahwa sertifikasi halal tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan agama, 

tetapi juga memiliki nilai ekonomi dan daya saing pasar. Solichah et al. (2025) menekankan 

bahwa sosialisasi dan pemberdayaan dapat mendorong masyarakat agar lebih peduli terhadap 

legalitas halal, sedangkan Anam et al. (2023) menunjukkan bahwa pemahaman mengenai halal 

berpengaruh terhadap perilaku konsumsi yang lebih selektif, kritis, dan bertanggung jawab. 

Dalam dokumen yang dikirim, data kualitatif mendukung arah perubahan tersebut, terlihat dari 

antusiasme warga, keaktifan peserta dalam bertanya dan berdiskusi, serta keterlibatan mereka 

selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, dukungan data kuantitatif dalam naskah tampak 

pada struktur program yang disusun melalui lima tahapan PAR dan dokumentasi pelaksanaan 

yang dituangkan dalam lima lampiran kegiatan, mulai dari penyampaian materi, diskusi 

interaktif, pemberian contoh produk, berbagi pengalaman, hingga sesi tanya jawab penutup. Data 

ini menunjukkan bahwa pengabdian dirancang secara sistematis dan diarahkan untuk 

menghasilkan perubahan sosial yang bertahap namun berkelanjutan. 
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 Pendekatan pengabdian yang digunakan juga memperkuat relevansi program terhadap 

kebutuhan masyarakat. Melalui Participatory Action Research (PAR), masyarakat tidak 

ditempatkan sebagai objek pasif, tetapi sebagai subjek yang terlibat dalam identifikasi masalah, 

perumusan solusi, pelaksanaan kegiatan, dan refleksi hasil. Akbar (2020) menekankan bahwa 

PAR memungkinkan lahirnya pembelajaran sosial yang lebih kontekstual, sedangkan Rafianti et 

al. (2022) menunjukkan bahwa pendampingan halal yang interaktif lebih efektif dalam 

memperkuat pemahaman masyarakat. Penguatan literasi halal juga semakin penting karena 

BPJPH menegaskan bahwa edukasi halal merupakan fondasi untuk mewujudkan tertib halal dan 

memperkuat ekosistem Jaminan Produk Halal di Indonesia (BPJPH, 2025). Dengan demikian, 

latar belakang kegiatan ini berpijak pada kondisi objektif masyarakat Kampung Santren yang 

masih membutuhkan penguatan literasi halal, pada permasalahan nyata berupa rendahnya 

pemahaman dan kesadaran terhadap sertifikasi halal, serta pada harapan terciptanya 

masyarakat yang lebih selektif dalam konsumsi, lebih sadar terhadap legalitas produk, dan lebih 

siap mengembangkan usaha lokal yang berkualitas serta berdaya saing.  

 

Metode Pengabdian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 

menitikberatkan pada keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 

proses identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan tindakan, hingga evaluasi hasil. 

Kegiatan ini melibatkan sebanyak 30-40 warga binaan Kampung Santren, Surabaya, dengan 

durasi pelaksanaan selama 3 Minggu - 1 bulan (Februari-Maret 2026). Peserta kegiatan terdiri 

atas masyarakat umum, ibu rumah tangga, serta pelaku usaha kecil berbasis rumah tangga yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan aktivitas konsumsi dan produksi makanan olahan sehari-

hari. Pendekatan ini dipilih karena mampu menciptakan ruang kolaborasi yang setara antara 

peneliti dan masyarakat, di mana keduanya berperan sebagai subjek yang saling berkontribusi 

dalam proses pembelajaran dan pemecahan masalah. Melalui keterlibatan langsung tersebut, 

masyarakat tidak hanya menjadi objek penelitian, tetapi juga turut berpartisipasi dalam 

merumuskan solusi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan nyata di lapangan.  

 Kontribusi unik program ini terletak pada upayanya menghubungkan literasi halal 

dengan praktik konkret UMKM, seperti peningkatan perhatian terhadap bahan baku, kebersihan 

proses produksi, penggunaan label halal, serta kesiapan pelaku usaha dalam memahami alur 

sertifikasi halal. Selain itu, program ini juga diarahkan untuk mendorong transformasi perilaku 

masyarakat dari sekadar mengetahui konsep halal menjadi lebih selektif dalam memilih produk 

dan lebih sadar terhadap pentingnya legalitas halal dalam kegiatan usaha. PAR juga mendorong 

terjadinya refleksi kritis secara berkelanjutan, sehingga setiap tindakan yang dilakukan dapat 
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dievaluasi dan disempurnakan secara sistematis. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya 

menghasilkan temuan yang bersifat akademis, tetapi juga memberikan dampak praktis yang 

dapat langsung dirasakan oleh masyarakat serta berpotensi untuk diterapkan secara 

berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari (Mahbubi, 2025). 

 

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Metode PAR 
 

Ada 5 tahapan PAR :  

a. Problem 

 Masyarakat masih menghadapi keterbatasan pemahaman yang cukup signifikan 

mengenai pentingnya sertifikasi halal dalam produk konsumsi sehari-hari. Kondisi ini terlihat 

dari masih rendahnya perhatian masyarakat terhadap status kehalalan produk yang mereka 

konsumsi, baik dalam bentuk makanan, minuman, maupun produk olahan lainnya. Sebagian 

masyarakat cenderung hanya mempertimbangkan aspek harga dan ketersediaan produk tanpa 

memperhatikan apakah produk tersebut telah memiliki jaminan halal yang resmi. Selain itu, 

masih terdapat anggapan bahwa semua produk yang beredar di lingkungan sekitar secara 

otomatis telah memenuhi standar kehalalan, padahal pada kenyataannya tidak semua produk 

memiliki sertifikasi halal yang jelas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan 

masyarakat akan konsumsi yang sesuai dengan prinsip syariah dan tingkat pemahaman yang 

dimiliki terkait pentingnya sertifikasi halal sebagai jaminan kehalalan produk (Hidayat et al., 

2025). 

b. Root of Problem  

 Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor mendasar yang saling 

berkaitan, di antaranya adalah keterbatasan akses informasi yang memadai mengenai sertifikasi 

halal. Banyak masyarakat yang belum mendapatkan edukasi secara langsung terkait prosedur, 

manfaat, dan urgensi sertifikasi halal dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, minimnya kegiatan 
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sosialisasi yang menyasar masyarakat secara langsung menyebabkan rendahnya tingkat literasi 

halal, khususnya di lingkungan masyarakat lokal. Faktor lain yang turut memengaruhi adalah 

rendahnya kesadaran individu dalam mencari informasi terkait kehalalan produk, yang sering 

kali dipengaruhi oleh kebiasaan konsumsi yang sudah terbentuk sebelumnya. Persepsi bahwa 

proses sertifikasi halal rumit dan tidak terlalu penting juga menjadi hambatan tersendiri dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat. Oleh karena itu, permasalahan ini tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga berkaitan dengan aspek perilaku dan pola pikir masyarakat (Maison et al., 

2025).  

c. Solution 

 Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, penyelenggaraan kegiatan 

sosialisasi mengenai pentingnya sertifikasi halal menjadi solusi utama yang dirancang dalam 

program pengabdian kepada masyarakat ini. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat mengenai konsep halal, 

pentingnya sertifikasi halal, serta dampaknya terhadap keamanan dan kenyamanan dalam 

mengonsumsi produk. Penyampaian materi dilakukan secara langsung agar masyarakat dapat 

lebih mudah memahami informasi yang diberikan serta memiliki kesempatan untuk berdiskusi 

dan bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. Pendekatan edukatif yang digunakan juga 

disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik masyarakat setempat, sehingga materi yang 

disampaikan lebih relevan dan aplikatif. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan terjadi 

peningkatan kesadaran masyarakat yang tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga 

berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari  (Rakhmat, 2013).  

d. Program 

 Program kegiatan dirancang secara sistematis dengan mengintegrasikan beberapa 

metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. Pelaksanaan program diawali dengan 

penyampaian materi yang mencakup pengenalan konsep halal, pentingnya sertifikasi halal, serta 

prosedur pengajuan sertifikasi bagi pelaku usaha. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

diskusi interaktif yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan, 

berbagi pengalaman, serta mendiskusikan berbagai permasalahan yang mereka hadapi terkait 

kehalalan produk. Selain itu, program ini juga dilengkapi dengan pemberian contoh kasus nyata 

mengenai produk halal dan non-halal yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

peserta dapat lebih mudah memahami perbedaan dan implikasinya. Kombinasi metode ini 

diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan mudah 

dipahami oleh seluruh peserta (Sutarto et al., 2019).  

e. Implementation 

 Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilakukan secara langsung di lingkungan masyarakat 
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dengan melibatkan peserta sebagai bagian aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. Kegiatan ini 

dirancang untuk menciptakan suasana yang interaktif dan partisipatif, sehingga masyarakat tidak 

hanya menjadi pendengar, tetapi juga turut berperan dalam proses pembelajaran. Selama 

kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan 

pemateri melalui sesi tanya jawab dan diskusi terbuka (Mahbubi, 2025). Selain itu, kegiatan juga 

didukung dengan penggunaan media pendukung yang mempermudah pemahaman materi, 

seperti contoh produk dan ilustrasi kasus. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

pelaksanaan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas penyampaian materi serta 

memperkuat pemahaman yang diperoleh. Untuk menjaga keberlanjutan literasi halal, monitoring 

dilakukan melalui komunikasi lanjutan dengan perwakilan masyarakat atau kader lokal, 

pengamatan perubahan kebiasaan dalam memilih produk berlabel halal, serta pendataan 

sederhana terhadap pelaku usaha yang mulai tertarik atau membutuhkan pendampingan 

sertifikasi halal. Mekanisme ini menjadi sarana evaluasi berkelanjutan agar hasil sosialisasi tidak 

berhenti pada peningkatan pengetahuan sesaat, tetapi dapat berkembang menjadi kesadaran dan 

praktik konsumsi halal dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pelaksanaan yang terstruktur dan 

berbasis partisipasi, kegiatan ini mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dan berpotensi mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam jangka panjang. (Rafianti et 

al., 2022). 

 

Hasil  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Santren, Surabaya, 

menunjukkan bahwa proses pendampingan berlangsung secara bertahap, partisipatif, dan 

berorientasi pada pemecahan masalah rendahnya literasi halal di tengah masyarakat. Kegiatan 

diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep halal, urgensi sertifikasi halal, manfaat 

sertifikasi bagi konsumen dan pelaku usaha, serta gambaran prosedur pengajuan sertifikasi. 

Proses ini kemudian diperkuat melalui diskusi interaktif, sesi tanya jawab, pemberian contoh 

produk, dan ilustrasi kasus yang dekat dengan kehidupan sehari-hari warga. Bentuk tindakan 

teknis tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai 

strategi untuk membantu masyarakat memahami persoalan secara konkret, terutama dalam 

membedakan produk yang telah memiliki jaminan halal dan yang belum jelas statusnya. 

Dinamika pendampingan yang komunikatif ini membuat peserta lebih aktif, terlibat, dan mampu 

mengaitkan materi dengan pengalaman konsumsi mereka sendiri. 
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Tabel 1. Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No.  Gambar Kegiatan Keterangan 

1.  

 

Kegiatan sosialisasi pentingnya sertifikasi 

halal pada produk konsumsi harian 

dilaksanakan di Kampung Santren Surabaya 

dengan melibatkan warga setempat. 

Narasumber menyampaikan materi terkait 

pentingnya memilih produk yang telah 

bersertifikat halal. Peserta terlihat antusias 

dan fokus mengikuti jalannya kegiatan. 

Suasana berlangsung tertib dan kondusif. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

produk halal (Maksum et al., 2020). 

2. 

 

 

Warga Kampung Santren Surabaya 

mengikuti kegiatan sosialisasi dengan penuh 

semangat. Materi yang disampaikan 

mencakup cara mengenali produk yang 

telah memiliki sertifikasi halal. Peserta aktif 

bertanya dan berdiskusi dengan 

narasumber. Interaksi yang terjadi 

membuat suasana menjadi lebih hidup. 

Kegiatan ini memberikan pengetahuan baru 

bagi masyarakat (Malahayati & Faizah, 

2023). 

 

3. 

 

 

Dalam sesi pemaparan, narasumber 

memberikan contoh produk bersertifikat 

halal kepada peserta. Warga terlihat 

memperhatikan dengan seksama setiap 

penjelasan yang diberikan. Materi 

disampaikan dengan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami. Peserta juga diajak 

untuk lebih teliti dalam memilih produk 

konsumsi. Kegiatan ini membantu 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

(Nugroho & Kurniawati, 2025).  
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4. 

 

 

Kegiatan sosialisasi juga diisi dengan diskusi 

interaktif antar peserta. Warga saling 

berbagi pengalaman terkait penggunaan 

produk sehari-hari. Narasumber 

mendampingi dan memberikan arahan 

selama diskusi berlangsung. Suasana terasa 

hangat dan penuh kebersamaan. Hal ini 

memperkuat pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya sertifikasi halal (Syari et 

al., 2025). 

 

5. 

 

Pada akhir kegiatan, dilakukan sesi tanya 

jawab sebagai penutup sosialisasi. Peserta 

menyampaikan kesan serta pertanyaan 

terkait materi yang telah diberikan. 

Narasumber memberikan rangkuman dan 

penegasan poin penting. Warga diharapkan 

dapat menerapkan pengetahuan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

berlangsung lancar dan memberikan 

manfaat bagi seluruh peserta (Widigdo & 

Triyanto, 2024). 

 Hasil pengabdian memperlihatkan adanya perubahan sosial yang mulai tumbuh di 

tingkat masyarakat. Perubahan tersebut tampak dari meningkatnya pemahaman warga terhadap 

pentingnya sertifikasi halal, munculnya kehati-hatian dalam memilih produk konsumsi, serta 

berkembangnya kesadaran untuk lebih memperhatikan label halal sebagai bagian dari praktik 

hidup sehari-hari. Selain itu, pelaku usaha lokal mulai didorong untuk melihat sertifikasi halal 

bukan hanya sebagai kewajiban religius, tetapi juga sebagai upaya meningkatkan kualitas 

produk, kepercayaan konsumen, dan daya saing usaha. Dalam proses ini juga terlihat mulai 

terbentuk kesadaran kolektif di lingkungan warga untuk saling berbagi informasi dan saling 

mengingatkan mengenai pentingnya produk halal. Walaupun dokumen belum menunjukkan 

terbentuknya lembaga baru atau munculnya pemimpin lokal secara formal, hasil kegiatan sudah 

memperlihatkan benih transformasi sosial berupa perubahan perilaku, tumbuhnya kepedulian 

bersama, dan menguatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya literasi halal secara 

berkelanjutan. 
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Pembahasan 

 Kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman masyarakat yang cukup signifikan terhadap pentingnya sertifikasi halal dalam 

kehidupan sehari-hari. Masyarakat yang sebelumnya belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai konsep halal, khususnya terkait prosedur dan urgensi sertifikasi halal, mulai 

menunjukkan perubahan dalam cara pandang mereka terhadap produk konsumsi. Hal ini terlihat 

dari meningkatnya kesadaran peserta untuk memperhatikan label halal serta keinginan untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai status kehalalan produk yang mereka gunakan. Selain itu, 

interaksi yang terjadi selama kegiatan berlangsung juga mencerminkan tingginya antusiasme 

peserta, yang ditunjukkan melalui keaktifan dalam bertanya, berdiskusi, serta memberikan 

tanggapan terhadap materi yang disampaikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi mampu menarik perhatian masyarakat dan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna (Ahmad et al., 2025).  

Analisis terhadap hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang 

interaktif dan komunikatif memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Pendekatan yang tidak hanya berfokus pada ceramah, tetapi juga melibatkan 

diskusi dan tanya jawab, memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami materi 

secara lebih mendalam. Melalui diskusi tersebut, peserta dapat mengaitkan informasi yang 

diperoleh dengan pengalaman nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam memilih dan mengonsumsi produk. Selain itu, adanya ruang dialog antara 

pemateri dan peserta memungkinkan terjadinya klarifikasi terhadap berbagai pemahaman yang 

kurang tepat, sehingga informasi yang diterima menjadi lebih akurat dan mudah dipahami. 

Dengan demikian, metode yang digunakan terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat (Farichah & Yasin, 2024). 

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga kehalalan produk sebagai bagian dari penerapan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan pola pikir masyarakat mulai terlihat dari 

meningkatnya kehati-hatian dalam memilih produk konsumsi, serta munculnya keinginan untuk 

memastikan bahwa produk yang digunakan telah memenuhi standar kehalalan. Kesadaran ini 

tidak hanya berdampak pada aspek religius, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas hidup masyarakat, karena produk yang bersertifikat halal umumnya telah melalui proses 

yang memenuhi standar kebersihan dan keamanan. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong 

masyarakat untuk lebih proaktif dalam mencari informasi terkait kehalalan produk, sehingga 

terbentuk budaya konsumsi yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan Arifin et al., 2020).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Santren, Surabaya memberikan 
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dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan perilaku 

masyarakat terkait pentingnya sertifikasi halal dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat 

menjadi lebih mampu mengenali produk halal serta lebih selektif dalam memilih konsumsi yang 

sesuai dengan prinsip syariah, yang sekaligus berdampak pada peningkatan kualitas hidup. Selain 

itu, pelaku usaha lokal terdorong untuk memperhatikan aspek kehalalan produk sebagai upaya 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya saing di pasar. Dampak lainnya terlihat dari 

terbentuknya kesadaran kolektif di lingkungan masyarakat yang mendorong penyebaran 

informasi dan penerapan nilai-nilai halal secara berkelanjutan, sehingga kegiatan ini tidak hanya 

memberikan manfaat secara individu, tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang lebih luas 

(Fathoni et al., 2024). 

Meskipun kegiatan sosialisasi ini memberikan hasil yang positif, pelaksanaannya tidak 

terlepas dari berbagai tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu kendala utama adalah 

adanya perbedaan tingkat pemahaman dan latar belakang peserta, yang menyebabkan variasi 

dalam kemampuan menerima materi yang disampaikan. Hal ini menuntut pemateri untuk 

menyesuaikan metode penyampaian agar dapat menjangkau seluruh peserta secara merata. 

Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan juga menjadi hambatan dalam penyampaian 

materi secara lebih mendalam, sehingga beberapa topik tidak dapat dibahas secara maksimal. 

Namun demikian, melalui pendekatan yang interaktif dan fleksibel, berbagai tantangan tersebut 

dapat diatasi dengan baik. Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat dinyatakan berhasil dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya sertifikasi halal dalam kehidupan sehari-hari (Foci & Kurnia, 

2025).  

 

Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil positif dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya sertifikasi halal 

pada produk konsumsi harian. Masyarakat mulai menunjukkan perubahan cara pandang dan 

perilaku konsumsi yang lebih memperhatikan aspek kehalalan produk. Proses penyampaian 

materi yang interaktif dan partisipatif, melalui diskusi, tanya jawab, serta penggunaan contoh 

produk, turut mendukung efektivitas kegiatan karena peserta tidak hanya menjadi pendengar, 

tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dampak kegiatan ini tidak hanya berkaitan 

dengan aspek religius, tetapi juga berimplikasi pada penguatan ekonomi masyarakat, khususnya 

bagi pelaku usaha kecil yang dapat meningkatkan kualitas produk, kepercayaan konsumen, dan 

daya saing melalui pemenuhan standar halal. 

Untuk menjaga keberlanjutan dampak, diperlukan strategi tindak lanjut berupa program 
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lanjutan berbasis komunitas, seperti klinik halal berkala, pelatihan teknis pengurusan sertifikasi 

halal, dan pendampingan bagi pelaku usaha kecil dalam menyiapkan dokumen, bahan baku, serta 

proses produksi yang sesuai prinsip halal. Selain itu, pembentukan kader literasi halal dari unsur 

masyarakat setempat penting dilakukan sebagai penghubung antara warga, pelaku usaha, 

akademisi, dan lembaga terkait. Kader ini dapat membantu menyebarluaskan informasi, 

memantau perubahan perilaku konsumsi, serta mengidentifikasi pelaku usaha yang 

membutuhkan pendampingan. Melalui evaluasi berkala dan sinergi dengan pemerintah, lembaga 

halal, akademisi, serta pelaku industri, program literasi halal diharapkan dapat berlanjut dan 

memberi manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 
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